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Adapun penelitian ini difokuskan pada 1. Bagaimana konsep ajaran Samin
yang diterapkan masyarakat Samin di Dusun Jepang, Desa Margomulyo,
Kecamatan Margomulyo, Kabupaten Bojonegoro? 2. Bagaimana eksistensi ajaran
Samin di tengah arus modernisasi pada masyarakat Samin di Dusun Jepang, Desa

Margomulyo, Kecamatan Margomulyo, Kabupaten Bojonegoro?.

Untuk menjawab permasalahan diatas menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan etnografi. Teori yang digunakan dalam melihat
fenomena yang terjadi pada masyarakat Samin di dusun Jepang adalah teori
fungsional structural Robert K Merton.

Maka dari itu, penelitian tersebut dapat diperoleh beberapa kesimpulan 1.
ajaran Samin dicetuskan pertama kali oleh Ki Samin Surosentiko/ R Kohar.
Konsep ajaran Samin terdiri dari jangan iri hati, jangan dengki, jangan membeda-
bedakan sesama manusia, semua saudara, jangan ambil seenaknya sendiri,kalau
butuh jawab, orang harus punya sifat baik, jangan mencubit kalau tidak mau
dicubit,orang harus rukun, gotong royong, tolong menolong, jika pinjam

dikembalikan, jika pinjam uang 1 juta kembalinya juga 1 juta (tidak boleh lebih



atau kurang), sabar dan jangan bicara kotor.Ajaran Samin miliki fungsi
diantaranya dapat membangun rasa gotong royong, rukun, membangun
kesejahteraan dan keamanan.2. Masyarakat Samin mengetahui dan memahami
Ajaran Samin yang berlaku di era moderisasi ini. Upaya pemrintah dan instansi
setempat juga berperan penting di dalam menunjukkan keeksistensian masyarakat

Samin dengan budaya local yang mereka miliki.



